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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU GIZI 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

Jl.Perintis Kemerdekaan No. 94, Tamalanrea, Kec Tamalanrea, Kota Makassar 

Telepon (0411)-585658 dan email (fkm@unhas.ac.id) 

KUESIONER KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Nomor Responden  : .............................................................................. 

Tanggal Wawancara  : .............................................................................. 

Alamat   : ..................................................................... 

Petunjuk Pengisian  

 Pada identitas responden isilah semua pertanyaan sesuai dengan identitas 

anda  

 Berikan tanda ceklist (√) pada salah satu kotak jawaban yang sesuai dengan 

keadaan anda  

 Coret pilihan yang tidak perlu 

1. Identitas Orang Tua 

a. Identitas Ayah 

1) Nama Ayah  : ..................................................................... 

2) Tanggal Lahir   : .................................................................... 

3) Umur    : .................tahun  

4) Pekerjaan Ayah  :  

     PNS/TNI/Polri         Nelayan/buruh  

     Pegawai swasta/karyawan            Tidak Bekerja 

     Pedagang/wiraswasta           Lainnya…………. 

5) Pendidikan Terakhir Ayah : 

    Tidak sekolah/tidak tamat SD      D1/D2/D3 

    SD/MI            D4/S1 

SMP/MTs         S2/S3  

SMA/MA         Lainnya……… 
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6) Suku    : Makassar/Bugis/Mandar/Toraja/Jawa  

      Lainnya………………...   (sebutkan) 

7) Pendapatan Ayah  : Rp. ............................/bulan 

   ≤ Rp. 1.000.000 

  > Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

     > Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000 

     > Rp. 4.000.000 – Rp. 6.000.000 

     > Rp. 6.000.000 

b. Identitas Ibu  

1) Nama Ibu   : ..................................................................... 

2) Tanggal Lahir  : ..................................................................... 

3) Umur    : .................tahun  

4) Pekerjaan Ibu   :   

     PNS/TNI/Polri           Nelayan/buruh    

     Pegawai swasta/karyawan            Tidak Bekerja/IRT 

     Pedagang/wiraswasta            Lainnya…………. 

5) Pendidikan terakhir Ibu  : 

  Tidak sekolah/tidak tamat SD      D1/D2/D3 

  SD/MI            D4/S1 

  SMP/MTs         S2/S3  

  SMA/MA           Lainnya………… 

6) Suku   : Makassar/Bugis/Mandar/Toraja/Jawa 

      Lainnya……..……………...   (sebutkan) 

7) Pendapatan  : Rp. ................................/bulan  

 ≤ Rp. 1.000.000 

  > Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

     > Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000 

     > Rp. 4.000.000 – Rp. 6.000.000 

     > Rp. 6.000.000



 

  

 

2. Identitas Anak 

a. Nama    : ..................................................................... 

b. Tanggal Lahir    : .................................................................... 

c. Usia Baduta   : ................bulan 

d. Berat Badan Lahir  : ................kg 

e. Panjang Badan Lahir   : ................cm 

f. Jenis Kelamin   : Laki-laki / Perempuan   *(coret salah satu) 

g. Anak ke-    : ................ dari ............... bersaudara 

h. Hasil Pengukuran PB/U atau TB/U : ................       (diisi oleh peneliti) 

i. Kategori PB/U atau TB/U  :        (diisi oleh peneliti) 

Stunting : jika nilai Z-skor -3 SD s/d <-2 SD  

Normal : jika nilai Z-skor -2 SD s/d +3 SD 

3. Umum 

a) Jenis sumber Air yang digunakan untuk keperluan rumah tangga :   

    Air ledeng/PDAM         Mata air terlindung 

    Air ledeng eceran/membeli         Mata air tidak terlindungi   

    Sumur Bor/pompa         Penampungan air hujan  

    Sumur gali terlindung        Air laut/danau/irigasi  

    Sumur gali tak terlindung 

b) Jenis sumber Air yang digunakan untuk minum :   

    Air kemasan             Sumur gali tak terlindung 

    Air isi ulang/galon                               Mata air terlindung 

    Air ledeng/PDAM                   Mata air tidak terlindungi 

    Air ledeng eceran/membeli       Penampungan air hujan 

    Sumur Bor/pompa        Air laut/danau/irigasi 

    Sumur gali terlindung 

 



 

  

 

A. KUESIONER POLA ASUH 

PETUNJUK 

Skala sikap ini untuk menilai praktek ibu memberikan makan anak, praktek 

perawatan kesehatan anak. Ibu-ibu diminta dengan bantuan petugas dapat mengisi 

angket ini dengan sejujur-jujurnya. Cara mengisi kuesioner ini dengan 

memberikan tanda ( √ ) pada pertanyaan yang tersedia. Skor jawaban : ya = 1 dan 

tidak = 0 (diisi oleh enumerator) yang tersedia. Skor jawaban : ya = 1 dan tidak = 

0 (diisi oleh enumerator) 

I. Pola Asuh Pemberian Makan 

No Item Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

Pemberian ASI Ekslusif 

1.  Apakah anak mendapatkan ASI selama 6 bulan?   

2.  Apakah ibu menyusui secara on demand ?   

Pemberian MP-ASI  

3.  
Apakah ibu memberikan MP-ASI kepada anak 

tepat diusia 6 bulan ?   

  

4.  
Jika Ya, apakah ibu menyiapkan 

sendiri kebutuhan MP-ASI anak? 

  

5.  

Jika Ya, apakah ibu memperhatikan tekstur 

ketika memberikan MP ASI kepada anak? 

(Memperilhatkan food model) 

Note : harus sesuai usia anak  

 Usia 6-8 bulan  

 Usia 9-11 bulan 

 Usia 12-24 bulan  

  

6.  

Jika Ya, apakah ibu memperhatikan  berapa 

banyak takaran yang diberikan ketika 

memberikan MP ASI kepada anak? 

(Memperilhatkan food model) 

Note : harus sesuai usia anak  

 Usia 6-8 bulan  

 Usia 9-11 bulan 

 Usia 12-24 bulan 

  

7.  

Jika Ya, berapa kali dalam sehari ibu memberikan 

MP ASI tersebut kepada anak? 

Note : harus sesuai usia anak  

  



 

  

 

 Usia 6-8 bulan  

 Usia 9-11 bulan 

 Usia 12-24 bulan 

8.  
Apakah ibu memberi susu formula pada anak, 

selain ASI? 

  

 

II. Pola Asuh Perawatan Kesehatan Anak 

No. Item Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

Menjaga Kebersihan Tubuh Anak 

1.  
Bila anak BAK/pipis, apakah ibu langsung 

membersihkannya? 

  

2.  
Bila anak BAB/eek, apakah ibu langsung 

membersihkannya? 

  

3.  
Apakah ibu selalu mencuci tangan dengan air dan 

sabun setelah membersihkan anak saat BAB/BAK? 

  

4.  
Apakah ibu memandikan anak setiap hari, minimal 1 

kali sehari? 

  

5.  
Apakah ibu mencuci kepala atau rambut anak 

dengan sampo minimal 1 kali seminggu? 

  

6.  
Apakah ibu mengganti pakaian anak minimal 1 

kali sehari? 

  

7.  
Apakah ibu membersihkan dan memotong kuku 

anak minimal 1 kali seminggu? 

  

8.  
Apakah kasur dan bantal tempat anak tidur selalu 

dibersihkan sebelum anak tidur? 

  

9.  
Apakah kasur dan bantal tempat anak tidur selalu 

dijemur minimal 1 kali seminggu ? 

  

10. . 
Apakah ibu selalu mencuci tangan dengan air dan 

sabun sebelum menyusui anak dan memberi makan 

anak? 

  

Merawat Anak 

11.  
Apakah ibu   membawa  anak   setiap   bulan   ke 

posyandu untuk ditimbang? 

  

12.  
Jika anak sakit, apakah ibu mengatasi sendiri? 

(jelaskan) 

  

13.  Jika anak sakit, apakah ibu memeriksakan ke petugas 

kesehatan? (Puskesmas/dokter/bidan/perawat) 

  

Imunisasi Anak 



 

  

 

14.  

Apakah anak ibu sudah diimunisasi? Jika ya, 

petugas mencatat jenis imunisasi dan tanggal 

diimunisasi? 

Note : Anak usia 0-11 bulan 

 Hepatitis B (1 dosis) = 24 jam setelah anak 

lahir 

 Polio tetes (4 dosis) =  usia 1,2,3,4 bulan dan 

Polio suntik (1 dosis) = usia 4 bulan 

 BCG  (1 dosis) = usia 1 bulan  

 DPT-HB-Hib (3 dosis ) =  usia 2,3,4 bulan  

 Campak rubella (1 dosis) =  usia 9 bulan 

Anak usia 18-24 bulan =DPT-HB-Hib ( 1 dosis) dan 

Campak rubella (1 dosis) 

  

Pemberian Suplemen 

15.  
Apakah anak mendapatkan suplemen Vitamin A 

dari puskesmas ? 

  

16.  
Apakah anak mendapatkan MP-ASI dari puskesmas 

misalnya biskuit? 

  

Sumber kuesioner: CEBU, RSUP Dr. Sardjito – UGM, sudah dimodifikasi         peneliti 

B. Koesioner HOME Inventory 

 Stimulasi Psikososial (Cara Mengisi Kuesioner Ini Dengan Jika “Ya” Beri 

Tanda Checklist, Jika “Tidak” Beri Tanda Silang ) 

A. USIA 6-8 BULAN 

E1. STIMULASI PEMBELAJARAN 

1.  Anak mempunyai mainan yang mengajarkan warna   

2.  Anak mempunyai mainan yang mengajarkan ukuran (kecil sampai besar)  

3.  Anak mempunyai permainan rekaman, sedikitnya ada lima rekaman 

anak-anak (seperti tontonan Youtube atau kaset) 

 

4.  Anak mempunyai sedikitya 10 buku anak-anak  

Subtotal  

E2. STIMULASI BAHASA 

5.  Anak didiorong untuk belajar bentuk (bola, kubus, tabung dll)   

6.  Ibu menggunakan tata bahasa dan pengucapan yang benar  

7.  Suara orang tua dengan penyampaian perasaan positif pada anak (lembut 

dan ramah). 

 

Subtotal  

E3. LINGKUNGAN FISIK 

8.  Bangunan rumah aman dan baik  



 

  

 

9.  Lingkungan bermain di luar rumah aman  

10.  Tetangga menyenangkan dan ramah  

11.  Luas rumah cukup dan sesuai untuk penghuni (tidak sempit)  

12.  Ruangan tidak terlalu penuh dengan perabotan  

13.  Rumah bersih   

Subtotal  

E4. KEHANGATAN DAN PERHATIAN 

14.  Orang tua memeluk anak 10-15 menit perhari  

15.  Orang tua berbicara dengan anak sedikitnya 3 kali setiap sehari  

16.  Orang tua memuji jika anak pandai melakukan sesuatu   

17.  Orangtua mencium, memeluk dan menggendong anak setiap hari  

18.  Orangtua mengajarkan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan 

seperti menyapa tetangga dan bermain. 

 

Subtotal  

E5. STIMULASI AKADEMIK 

19.  Anak didorong untuk belajar warna  

20.  Anak didorong untuk belajar komunikasi dengan temannya  

Subtotal  

E6. MODELING 

21.  Anak tidak memiliki masalah kurang nafsu makan  

22.  Anak menonton acara anak di TV  

23.  Orang tua memperkenalkan orang lain kepada anak  

24.  Anak dapat memukul orangtua tanpa ada balasan yang kasar dari orang 

tua 

 

Subtotal  

E7. VARIETAS DAN PENGALAMAN 

25.  Anak di bawa keluar oleh anggota keluarga sedikitnya 2 kali dalam 

seminggu (misal: jalan-jalan atau piknik) 

 

26.  Anak pernah melakukan perjalanan jauh  

27.  Anak pernah diajak ke museum  

28.  Orang tua selalu menambahkan dan mengajarkan kata-kata baru pada 

anak (misalkan mulai mengajarkan kosa kata Bahasa Inggris) 

 

Subtotal  

E8. PENERIMAAN 

29.  Orang tua tidak menghina atau mengejek anak lebih dari seperti 

mengatakan anak jelek dan lainnya 

 

30.  Orang tua tidak menghukum anak dengan hukuman fisik  

31.  Tidak lebih dari satu kali melakukan hukuman fisik dalam seminggu 

terakhir 

 

Subtotal  

Total Skor  



 

  

 

 

Koesioner HOME Inventory 

 Stimulasi Psikososial (Cara Mengisi Kuesioner Ini Dengan Jika “Ya” Beri 

Tanda Checklist, Jika “Tidak” Beri Tanda Silang ) 

B. USIA 9-11 BULAN 

E1. STIMULASI PEMBELAJARAN 

1.  Anak mempunyai mainan yang mengajarkan warna   

2.  Anak mempunyai mainan yang mengajarkan ukuran (kecil sampai besar)  

3.  Anak mempunyai permainan rekaman, sedikitnya ada lima rekaman 

anak-anak (seperti tontonan Youtube atau kaset) 

 

4.  Anak mempunyai sedikitya 10 buku anak-anak  

5.  Anak mempunyai mainan yang membantu mengajarkan nama-nama 

binatang 

 

Subtotal  

E2. STIMULASI BAHASA 

6.  Anak didiorong untuk belajar bentuk (bola, kubus, tabung dll)   

7.  Anak didorong untuk mempelajari alfabet/huruf (A sampai Z)   

8.  Orang tua mengajarkan anak cara berbicara sederhana (misal: silahkan, 

terimakasih, ucapakan salam). 

 

9.  Ibu menggunakan tata bahasa dan pengucapan yang benar  

10.  Suara orang tua dengan penyampaian perasaan positif pada anak (lembut 

dan ramah). 

 

Subtotal  

E3. LINGKUNGAN FISIK 

11.  Bangunan rumah aman dan baik  

12.  Lingkungan bermain di luar rumah aman  

13.  Tetangga menyenangkan dan ramah  

14.  Luas rumah cukup dan sesuai untuk penghuni (tidak sempit)  

15.  Ruangan tidak terlalu penuh dengan perabotan  

16.  Rumah bersih   

Subtotal 

 

 

E4. KEHANGATAN DAN PERHATIAN 

17.  Orang tua memeluk anak 10-15 menit perhari  

18.  Orang tua berbicara dengan anak sedikitnya 3 kali setiap sehari  

19.  Orang tua memuji jika anak pandai melakukan sesuatu yang dimiliki 

anak 

 

20.  Orangtua mencium, memeluk dan menggendong anak setiap hari  

21.  Orangtua mengajarkan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan  



 

  

 

seperti menyapa tetangga atau bermain dengan teman. 

Subtotal  

E5. STIMULASI AKADEMIK 

22.  Anak didorong untuk belajar warna  

23.  Anak didorong untuk belajar komunikasi dengan temannya  

24.  Anak didorong untuk belajar beberapa kata baru (misal: belajar kosa 

kata bahasa Inggris). 

 

Subtotal  

E6. MODELING 

25.  Anak tidak memiliki masalah kurang nafsu makan  

26.  Anak menonton acara anak di TV  

27.  Orang tua memperkenalkan orang lain kepada anak  

28.  Anak dapat memukul orangtua tanpa ada balasan yang kasar dari orang 

tua 

 

Subtotal  

E7. VARIETAS DAN PENGALAMAN 

29.  Anak memiliki alat musik mainan atau sungguhan  

30.  Anak di bawa keluar oleh anggota keluarga sedikitnya 2 kali dalam 

seminggu (misal: jalan-jalan atau piknik) 

 

31.  Anak pernah melakukan perjalanan jauh  

32.  Anak pernah diajak ke museum  

33.  Orang tua selalu menambahkan dan mengajarkan kata-kata baru pada 

anak (misalkan mulai mengajarkan kosa kata Bahasa Inggris) 

 

Subtotal  

E8. PENERIMAAN 

34.  Orang tua tidak menghina atau mengejek anak seperti mengatakan anak 

jelek dan lainnya 

 

35.  Orang tua tidak menghukum anak dengan hukuman fisik  

36.  Tidak lebih dari satu kali melakukan hukuman fisik dalam seminggu 

terakhir 

 

Subtotal  

Total Skor  



 

 

Koesioner HOME Inventory 

 Stimulasi Psikososial (Cara Mengisi Kuesioner Ini Dengan Jika “Ya” Beri 

Tanda Checklist, Jika “Tidak” Beri Tanda Silang ) 

 C. USIA 12-23 BULAN 

E1. STIMULASI PEMBELAJARAN 

1.  Anak mempunyai mainan yang mengajarkan warna   

2.  Anak mempunyai mainan yang mengajarkan ukuran (kecil sampai 

besar) 

 

3.  Anak mempunyai tiga buah atau lebih puzzle  

4.  Anak mempunyai permainan rekaman, sedikitnya ada lima rekaman 

anak-anak (seperti tontonan Youtube atau kaset) 

 

5.  Anak mempunyai mainan yang memungkinkan berekspresi bebas 

(dokter, polisi, masak-masakan dll) 

 

6.  Anak mempunyai mainan yang membantu mengajarkan angka  

7.  Anak mempunyai sedikitya 10 buku anak-anak  

8.  Anak mempunyai mainan yang membantu mengajarkan nama-nama 

binatang 

 

Subtotal  

E2. STIMULASI BAHASA 

9.  Anak didiorong untuk belajar bentuk (bola, kubus, tabung dll)   

10.  Anak didorong untuk mempelajari alfabet/huruf (A sampai Z)   

11.  Orang tua mengajarkan anak cara bebrbicara sederhana (misal: silahkan, 

terimakasih, ucapakan salam). 

 

12.  Ibu menggunakan tata bahasa dan pengucapan yang benar  

13.  Orang tua mendorong anak untuk berbicara dan meluangkan waktu 

untuk mendengar 

 

14.  Suara orang tua dengan penyampaian perasaan positif pada anak 

(lembut dan ramah). 

 

Subtotal  

E3. LINGKUNGAN FISIK 

15.  Bangunan rumah aman dan baik  

16.  Lingkungan bermain di luar rumah aman  

17.  Tetangga menyenangkan dan ramah  

18.  Luas rumah cukup dan sesuai untuk penghuni (tidak sempit)  

19.  Ruangan tidak terlalu penuh dengan perabotan  

20.  Rumah bersih   

Subtotal  

E4. KEHANGATAN DAN PERHATIAN 

21.  Orang tua memeluk anak 10-15 menit perhari  

22.  Orang tua berbicara dengan anak sedikitnya 3 kali setiap sehari  

23.  Orangtua menjawab pertanyaan anak secara verbal/bicara  

24.  Orangtua merespon setiap ucapan atau permintaan anak  

25.  Orang tua memuji jika anak pandai melakukan sesuatu  



 

 

26.  Orangtua mencium, memeluk dan menggendong anak setiap hari  

27.  Orangtua mengajarkan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan 

seperti menyapa tetangga dan bermain dengan teman. 

 

Subtotal  

E5. STIMULASI AKADEMIK 

28.  Anak didorong untuk belajar warna  

29.  Anak didorong untuk belajar pola bicara (menyanyi, bercerita dll)  

30.  Anak didorong untuk belajar komunikasi dengan temannya  

31.  Anak didorong untuk belajar angka  

32.  Anak didorong untuk belajar beberapa kata baru (misal: belajar kosa 

kata bahasa Inggris). 

 

Subtotal  

E6. MODELING 

33.  Anak tidak memiliki masalah kurang nafsu makan  

34.  Anak menonton acara anak di TV  

35.  Orang tua memperkenalkan orang lain kepada anak  

36.  Anak dapat memukul orangtua tanpa ada balasan yang kasar dari orang 

tua 

 

Subtotal  

E7. VARIETAS DAN PENGALAMAN 

37.  Anak memiliki alat musik mainan atau sungguhan  

38.  Anak di bawa keluar oleh anggota keluarga sedikitnya 2 kali dalam 

seminggu (misal: jalan-jalan atau piknik) 

 

39.  Anak pernah melakukan perjalanan jauh  

40.  Anak pernah diajak ke museum  

41.  Anak diajak untuk membereskan mainannya tanpa bantuan  

42.  Orang tua selalu menambahkan dan mengajarkan kata-kata baru pada 

anak (misalkan mulai mengajarkan kosa kata Bahasa Inggris) 

 

43.  Anak dapat memperlihatkan hasil karya seni yang telah dibuatnya  

44.  Anak makan bersama ayah dan ibu sedikitnya sekali dalam sehari  

Subtotal  

E8. PENERIMAAN 

45.  Orang tua tidak menghina atau mengejek anak seperti mengatakan anak 

jelek dan lainnya 

 

46.  Orang tua tidak menghukum anak dengan hukuman fisik  

47.  Tidak lebih dari satu kali melakukan hukuman fisik dalam seminggu 

terakhir 

 

Subtotal  

Total Skor  

Sumber kuesioner : Caldwell and Bradley, 2001 (sudah dimodifikasi         peneliti) 
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Lampiran 5 
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